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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan oleh peneliti pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan penelitian yang telah dilakukan 

terhadap Efektivitas Penerapan Sistem dan Prosedur Akuntansi Aset Tetap pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Adapun hasil kesimpulan tersebut yang secara ringkas dapat disajikan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini tentang efektivitas 

penerapan sistem dan prosedur akuntansi asset tetap pada Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daearah Kabupaten Kepulauan Meranti belum efektif, ada 

beberapa dari siklus pengelolaan aset tetap (Barang Milik Daerah) yang belum 

berjalan dengan baik yaitu antara lain: Perencanaan kebutuhan dan 

penganggaran, pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan penyaluran, 

penggunaan, penatausahaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, 

penilaian, penghapusan, pemindahtanganan, pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian, pembiayaan, tuntutan ganti rugi 

2. Dalam pengelolaan aset tetap (Barang Milik  Daerah) pada Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daearah Kabupaten Kepulauan Meranti belum 

berjalan secara optimal, dikarenakan hambatan-hambatan  yang dihadapi  
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yaitu mulai dari  kurangnya sumber   daya   manusia   yang   berkompeten,   

kurang   maksimalnya   kinerja pengurus barang, kurangnya kesadaran aparat 

pemerintah. Terbatasnya sarana dan prasarana, dan kurangnya rasa memiliki 

terhadap barang milik daerah. 

3. Adapun upaya-upaya yang telah dilakukan ialah berusaha semaksimal 

mungkin untuk membina kerjasama yang baik dengan sesama pegawai dalam 

hal pengelolaan aset tetap (Barang Milik Daerah), melakukan bimbingan 

teknis (BIMTEK),  melakukan  sosialisasi  tentang  pengelolaan  aset  tetap  

(Barang Milik Daerah) pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran 

untuk mengatasi permasalahan yang ada, adapun saran-saran yang penulis 

sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  Efektivitas Penerapan Sistem dan 

Prosedur Akuntansi Aset Tetap pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah, penulis berharap agar pengelolaan aset tetap (Barang Milik Daerah) 

harus segera ditingkatkan khususnya pada aspek perencanaan kebutuhan, 

penerimaan, penyimpanan dan penyaluran, penatausahaan, pengamanan dan     

pemeliharaan, pengawasan, penghapusan dan tuntutan ganti rugi. 

2. Diharapkan adanya kepedulian setiap pegawai dan pengurus barang yang 

berada pada SKPD yang bersangkutan, agar bisa saling bekerja sama dan 

memiliki rasa kepedulian yang tinggi untuk sama-sama menjaga aset tetap. 
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3. Meninggkatkan pengamanan secara fisik terhadap barang milik daerah, 

misalnya dengan mengadakan garasi untuk alat transportasi, pintu berlapis dan 

pemberian kunci ganda sehingga barang terlindung kondisi fisiknya. 

4. Menindak lanjuti barang-barang yang hilang atau rusak akibat kelalaian 

pegawai secara hukum dengan meningkatkan pelaksanaan tuntutan ganti rugi 

barang secara tegas, minimal memberikan sanksi administratif. Diharapkan  

dengan  adanya penelitian  ini  dapat  bermanfaat  serta bisa menjadi bahan 

informasi bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah   dan   Kantor   

Dinas   lainnya   yang   berhubungan   dengan pengelolaan aset tetap (Barang 

Milik Daerah). 


